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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang didapat pada hasil penelitian 

Implementasi Pendidikan Karakter di SMK N 2 Purworejo. Maka peneliti 

menarik kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1.  Implementasi Pendidikan Karakter di SMK N 2 Purworejo 

diantaranya membiasakan siswa bersalaman , membaca do’a dengan 

tertib, guru menjalankan tugas tepat pada waktunya (disiplin), 

kegiatan ekstrakurikuler contohnya rohis dan pramuka. 

2. Peran kepala sekolah, guru dan karyawan dalam pembinaan karakter 

siswa di SMK N 2 Purworejo yaitu guru berpartisipasi kegiatan pada 

bulan suci Ramadhan tadarus bersama, sholat tarawih berjamaah serta 

mengikuti pesantren kilat di lingkungan sekolah. Sebelum memulai 

belajar, guru membiasakan siswa membaca do’a belajar. 

3. Faktor-faktor yang menjelaskan implementasi program pendidikan 

karakter di SMK N 2 Purworejo setiap pagi membiasakan bersalaman 

sesama guru dan siswa, serta program kurikulum pendidikan karakter 

dalam hal ini Agama dan PPKn. 

4. Kultur sekolah di SMK N 2 Purworejo yaitu disiplin, menjaga 

kebersihan di sekolah, dalam hal ini membiasakan membuang sampah  

di tempat yang sudah disediakan masing-masing di depan kelas, dan 
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selalu menjalin silaturahmi warga sekolah serta membiasakan menaati 

tata tertip sekolah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang dihasilkan dari penilitian ini, 

maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut:  

1. Pemerintah dapat menfalsilitasi guru-guru untuk mengembangkan 

bentuk pembelajaran pendidikan karakter dan menfasilitasi lewat 

pelatihan yang dapat dikembangkan kreativitas guru dalam 

pengembangan karakter. 

2. Hubungan sosial yang sudah dibangun dengan baik antara kepala 

sekolah, guru dan karyawan , terus ditingkatkan. 

3. Dalam usaha pengembangan pendidikan karakter siswa di SMK N 2 

Purworejo, maka peran warga sekolah dan kepala sekolah lebih 

mempertegas dengan cara memberikan motivasi kepada guru  seperti 

dengan memberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan 

dan mengikutkan ekstrakurikuler sehingga guru mampu memberikan 

layanan yang maksimal kepada siswa yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan mutu produk yang ada di SMK N 2 Purworejo itu 

sendiri. 

4. Seluruh warga sekolahSMK N 2 Purworejo setiap saat mengontrol 

siswa dilingkungan sekolah dan guru berniat baik untuk membinan 

karakter siswa seperti guru mengurus anaknya sendiri. 
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5. Pihak sekolah membentuk tim pengembangn pendidikan karakter 

dan life skllis yang secara khusus mengadakan perencanaan, 

penysunan program kerja dan setelah itu memantau, mengevaluasi 

program tersebut. Dengan demikian program pendidikan karakter 

dapat memberikan manfaat secara langsung yang dapat dirasakan 

siswa lebih efektif dan tearah. 

6. Visi dan misi SMK N 2 Purworejo yang diprogramkan maka, 

sumber daya guru sebaikanya ditingkatkan  dengan memberikan 

pelatihan khusus. 

7. Kepala sekolah mensosialisasikan bentuk kultur sekolah kepada 

guru, karyawan dan siswa SMK N 2 Purworejo, melalui brosur dan 

papan pengumuman. 

8. Implementasi penddikan karakter sangat tergantung pada visi dan 

misi sekolah, maka diharapkan kepala sekolah, guru dan karyawan 

serius dalam menjalankannya, dan kalau perlu kepala sekolah 

mengevaluasi setiap dua minggu sekali. 

9. Pembiasaan-pembiasaan pembelajaran pendidikan karakter siswa 

belum maksimal dilaksanakan oleh guru, maka penting guru 

mengoptimalkan dan memberikan contoh sebagai pendidik 

karakter. 

10. Program-program sekolah patut menghargai bahwa implementasi 

pendidikan karakter merupakan sebagian pedoman yang bagus, 

namun ada kekurangan dan kelebihannya oleh karena itu, semua 
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warga sekolah selalu berusaha melaksanakan kinerja yang sudah 

diprogramkan. 

11. Melihat kendala-kendala yang terjadi dalam pelaksanaan program 

pendidikan karakter dan mngidentifikasi masalah yang ada 

selanjutnya mencari solusi yang komprehensif agar program 

pendidikan karakter dapat tercapai. 

12. Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah lebih ditingkatkan 

upaya-upaya penaganan maksimal terhadap siswa yang mbolos, 

terutama pada sholat berjamah, dan berdoa sebelum mulai belajar. 

13. Meningkatkan para guru masing-masing bidang studi 

mensukseskan program pendidikan karakter. 
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Gambar 3 : Kegiatan Masa Orientasi Siswa/MOS 

  



 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : Kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan/LDK 

  



 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Kegiatan Pesantren Kilat 



 

 

 

 

 

 

Gambar 6: Kegiatan Malam Bina Iman dan Taqwa 

  



 

 

 

 

 

 

Gambar 7: Kegiatan Pramuka 

  



 

 

 

 

 

 

Gambar 8:  Kegiatan Pemberian Bantuan Sosial / Bansos 

 























 




